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ABSTRAK 

 
Stunting adalah masalah gizi kronis yang disebabkan karena asupan gizi yang kurang dalam waktu cukup lama 

akibat makanan yang tidak sesuai kebutuhan gizi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang 

berhubungan dengan kejadian stunting pada usia 12-24 bulan di posyandu Kecamatan Kota Masohi Kabupaten 

Maluku tengah. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional study. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 ibu dengan anak berumur 12-24 bulan. Metode analisis data 

menggunakan analisis uji bivariat dengan uji chi-square. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat hubungan 

antara ASI Eksklusif dengan kejadian stunting yaitu dengan p=0,001 dimana p<α (0,05) dan terdapat hubungan 

antara riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting yaitu dengan p=0,000 dimana p<α (0,05)  pada balita usia 

12-24 bulan di wilayah kerja Posyandu Kecamatan Kota Masohi Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2022. 

Diharapkan penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk melihat faktor lain dengan kejadian stunting.  

 

Kata kunci : Kejadian stunting; balita usia 12-24 bulan; asi ekslusif; infeksi balita. 
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ABSTRACT 

 
Stunting is a chronic nutritional problem caused by insufficient nutritional intake for a long time due to food that 

does not meet nutritional needs. This study aims to determine the factors associated with the incidence of stunting at 

the age of 12-24 months in the posyandu, Masohi City District, Central Maluku Regency. This type of research uses 

quantitative methods with a cross-sectional study approach. With a total sampel 100 mothers  with children 12-24 

old. Methods of data analysis using bivariate test analysis with chi-square test. From the results of the study it was 

found that there was a relationship between exclusive breastfeeding and the incidence of stunting, namely p = 0.001 

where p <α (0.05) and there was a relationship between a history of infectious diseases and the incidence of 

stunting, namely p = 0.000 where p <α (0.05 ) in toddlers aged 12-24 months in the working area of Posyandu, 

Kota Masohi District, Central Maluku Regency in 2022. It is hoped that further research is needed to look at other 

factors that can cause stunting. 

 

Keywords: Stunting incident; toddlers aged 12-24 months;exclusive breastfeeding; toddler infection 

 

PENDAHULUAN 

Masa balita adalah masa pembentukan dan perkembangan manusia, usia ini merupakan usia yang 

rawan karena balita sangat peka terhadap gangguan pertumbuhan serta bahaya yang menyertainya. Masa 

balita disebut juga sebagai masa keemasan, dimana terbentuk dasar-dasar kemampuan keindraan, berfikir, 

berbicara serta pertumbuhan mental intelektual yang intensif dan awal pertumbuhan moral.(1) Stunting 

adalah masalah gizi kronis yang disebabkan karena asupan gizi yang kurang dalam waktu cukup lama 

akibat makanan yang tidak sesuai kebutuhan gizi.(2) 

Pada tahun 2020, ada 149,2 juta anak dibawah usia lima tahun di dunia mengalami Stunting.(3) 

Sementara itu, berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2019 dengan 

Stunting sebanyak 27,7% ditargetkan turun menjadi 14% tahun 2024. Hasil Riset Kesehatan Dasar 

Nasional (RISKESDAS), prevalensi balita kategori sangat pendek sebanyak 11,5% dan balita kategori 

pendek sebanyak 19,3%.(4) Sedangkan,  prevalensi stunting di Maluku menurut hasil Riskesdas 2018 

sebesar 34,1% dan prevalensi balita stunting di kecamatan Kota Masohi Kabupaten Maluku Tengah pada 

tahun 2019 sebanyak 8,77%. Hal ini berarti stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 

harus ditanggani.(5) 

Berdasarkan hasil penelitian Verawati Simamora tahun 2019 banyak faktor yang menyebabkan 

terjadinya keadaan Stunting pada anak. Faktor penyebab Stunting ini dapat disebabkan oleh faktor 

langsung maupun tidak langsung. Penyebab langsung dari kejadian Stunting adalah asupan gizi dan 

adanya penyakit infeksi sedangkan penyebab tidak langsungnya adalah pendidikan, status ekonomi 

keluarga, status gizi ibu saat hamil, sanitasi air dan lingkungan, BBLR pengetahuan dari ibu maupun 

keluarga.(6) 

Pemberian ASI eksklusif  salah satu strategi yang dapat meningkatkan kesehatan fisik, mental, dan 

psikologis anak serta mencegah kematian pada bayi dan wanita yang menyusui. ASI eksklusif juga dapat 

menurunkan risiko kejadian stunting. Hal ini dikarenakan ASI mengandung antibodi dan kandungan 

kalsium pada ASI mempunyai bioavailabilitas yang tinggi sehingga dapat diserap dengan optimal 

terutama dalam fungsi pembentukan tulang.(7)  BBLR merupakan kondisi dari seorang bayi yang lahir 

dengan berat kurang dari 2.500 gram atau 2,5 kg. Berat Badan Lahir Rendah dapat terjadi pada kondisi 

bayi prematur maupun bayi yang lahir cukup bulan (tanpa melihat masa kehamilan) dan memiliki 
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masalah pada proses pertumbuhannya selama masa kehamilan.(8) 

Salah satu faktor utama yang menjadi penyebab stunting yaitu faktor tinggi badan ibu. Masalah 

stunting merupakan masalah intergenerasi ibu yang memiliki tubuh stunting dan  memiliki tubuh badan 

pendek.(9) Penyakit infeksi memiliki pengaruh hambatan langsung pada proses metabolisme, termasuk 

lempeng epifisis pertumbuhan yang dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan pada anak melalui 

kekurangan gizi. Penyakit infeksi merupakan faktor dominan penyebab stunting pada anak balita. (10) Bayi 

dengan ibu yang tingkat pendidikannya rendah memiliki 2,3 kali lebih berisiko mengalami stunting 

dibandingkan dengan ibu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi. Tingkat pendidikan dari ibu memiliki 

hubungan yang sangat erat dengan kejadian stunting.(11) 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian terkait faktor yang 

berhubungan dengan kejadian stunting balita usia 12-24 bulan di Posyandu Kecamatan Kota Masohi. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional study. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 ibu dengan anak berumur 12-24 bulan. Metode analisis data 

menggunakan analisis uji bivariat dengan uji chi-square. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan pengukuran antropometri, kuesioner, pengukuran PB/U dan TB/U, wawancara dan observasi 

wilayah. 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Stunting Di Wilayah Kerja Posyandu  

Kecamatan Kota Masohi Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2022 

Stunting N % 

Ya 68 68.0 

Tidak 32 32.0 

Total 100 100 

 Sumber : Data Primer, 2022 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa, distribusi responden berdasarkan 

kejadian stunting pada balita umur 12-24 bulan dari 100 responden, yang mengalami stunting sebanyak 

68 balita (68,0%) dan tidak mengalami stunting sebanyak 32 balita (32,0%). 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan ASI Eksklusif Di Wilayah Kerja Posyandu  

Kecamatan Kota Masohi Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2022 

ASI Ekslusif N % 

Ya         39 39.0 

Tidak         61 61.0 

Total       100 100 

Sumber : Data Primer, 2022 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan bahwa, distribusi responden berdasarkan 

pemberian ASI Eksklusif dari 100 responden, ada 39 balita (39,0%) yang diberikan ASI Eksklusif dan 

yang tidak diberikan ASI Eksklusif sebanyak 61 balita (61%). 
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Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat Penyakit Infeksi Di Wilayah Kerja 

Posyandu Kecamatan Kota Masohi Kabupaten Maluku Tengah 

Tahun 2022 

Penyakit infeksi N % 

Ya             53 53.0 

Tidak             47 47.0 

Total           100 100 

   Sumber : Data Primer, 2022 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan bahwa, distribusi responden berdasarkan 

riwayat penyakit infeksi pada balita dari 100 responden, ada sebanyak 53 balita (53.0)% yang memiliki 

riwayat penyakit infeksi sedangkan yang tidak mengalami riwayat penyakit infeksi pada balita sebanyak 

47 balita (47,0%). 

Tabel 4. Hubungan ASI Eksklusif Dengan Kejadian Stunting Pada Anak Usia 12-24 Bulan 

Di Wilayah Kerja Posyandu Kecamatan Kota Masohi Kabupaten Maluku Tengah  

Tahun 2022 
 

ASI Eksklusif 
Stunting Total  

Nilai P 
Ya Tidak  

N 
 

% 

   N %    N % 

Ya    19 48.7   20 51.3 39 100.0  
  0.001 Tidak    49 80.3   12 19.7 61 100.0 

Total   68 68.0   32 32.0 100 100.0 

   Sumber: Dasumber: Data Primer, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa hubungan riwayat pemberian ASI Eksklusif 

dengan kejadian stunting pada anak usia 12-24 bulan di wilayah kerja posyandu Kecamatan Kota 

Masohi Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2022 yaitu 39 responden (100%) dengan pemberian 

ASI Eksklusif sebanyak 19 responden (48,7%) yang mengalami stunting dan sebanyak 20 

responden (51,3%) yang tidak mengalami stunting. Kemudian 61 responden (100%) dengan yang 

tidak diberikan ASI Eksklusif sebanyak 49 responden (80,3%) yang mengalami stunting dan 

sebanyak 12 responden (19,7%) yang tidak mengalami stunting. 

Tabel 5. Hubungan Status Infeksi Balita Dengan Kejadian Stunting Pada Anak Usia 12-24 

Bulan Di Wilayah Kerja Posyandu Kecamatan Kota MasohiKabupaten Maluku Tengah 

Tahun 2022 

 

Riwayat 

Penyakit Infeksi 

Stunting Total  

P 

Value 
Ya Tidak  

N 

 

% N %    N % 

Ya 46 86.8     7 13.2 53 100.0  

  0.000 Tidak 22 46.8    25 53.2 47 100.0 

Total 68 68.0    32 32.0 100 100.0 

   Sumber: Data Primer, 2022 

  

Berdasarkan table 4 menunjukkan bahwa hubungan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian 

stunting pada anak usia 12-24 bulan di wilayah kerja posyandu Kecamatan Kota Masohi Kabupaten 
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Maluku Tengah Tahun 2022 yaitu 53 responden (100%) yang mengalami riwayat penyakit infeksi, 

sebanyak 46 responden (86,8%) yang mengalami stunting dan sebanyak 7 responden (53,2%) yang tidak 

mengalami stunting. 

PEMBAHASAN 

Hubungan ASI Eksklusif Dengan Kejadian Stunting  

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square di peroleh p value = 0.001 (p<0,05) yang 

berarti (Ho) ditolak dan (Ha) diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pemberian ASI 

eksklusif dengan kejadian stunting pada balita usia 12-24 bulan di Wilayah Kerja Posyandu Kecamatan 

Kota Masohi Kabupaten Maluku Tengah. ASI merupakan asupan gizi yang sesuai dengan kebutuhan 

akan membantu pertumbuhan dan perkembangan anak. Bayi yang tidak mendapatkan ASI dengan cukup 

berarti memiliki asupan gizi yang kurang baik dan dapat menyebabkan kekurangan gizi. Hal ini sesuai 

dengan data yang ditemukan dilapangan bahwa anak yang mendapatkan ASI sejak baru lahir hingga umur 

dua tahun berbeda dengan anak yang mendapatkan ASI hanya sebentar dan tidak mencapai umur dua 

tahun, bahkan anak yang gtidak mendapatkan ASI sama sekali yang sejak lahir diberi susu formula lebih 

gampang sakit.(12) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Windasari et al (2020) bahwa balita yang tidak 

mendapatkan ASI eksklusif sebesar 57,1% mengalami kejadian stunting, sebaliknya balita yang 

mendapatkan ASI secara eksklusif cenderung tidak mengalami stunting. Hasil uji statistik diperoleh  nilai  

p= 0,001, hal tersebut bermakna  bahwa  pemberian  ASI eksklusif  mempunyai   hubungan   signifikan   

(p<0,05) dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tamalate.(13) 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Permadi et al  (2021) yang menyatakan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan antara ASI Eksklusif dengan kejadian Stunting di Wilayah Kerja 

Puskesmas Lawawoi Kabupaten Sidrap. Hal ini disebabkan oleh keadaan stunting tidak hanya ditentukan 

oleh faktor status pemberian ASI eksklusif, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kecukupan gizi 

yang diberikan kepada anak setiap hari.(14) 

Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi Dengan Kejadian Stunting 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square di peroleh p value = 0.000 (p<0,05) yang 

berarti (Ho) ditolak dan (Ha) diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara riwayat 

penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada balita usia 12-24 bulan di Wilayah Kerja Posyandu 

Kecamatan Kota Masohi Kabupaten Maluku Tengah. Sesuai data yang ditemukan dilapangan bahwa 

terdapat hubungan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting karena sebagian besar ibu tidak 

menjaga kebersihan anaknya akibatnya anak akan lebih mudah terinfeksi virus dan bakteri yang akan 

menyebabkan penurunan nafsu makan dan mudah terkena penyakit infeksi seperti diare, cacingan, dan 

ispa. Hal ini sejalan dengan penelitian Pibriyanti et al., (2019) Jumlah balita dengan riwayat penyakit 

diare dan ISPA di Wilayah Kerja Puskesmas Slogohimo masih tinggi yaitu sebesar 67,9% untuk diare dan 

54,4% disebabkan karena masih rendahnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di masyarakat.(15) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pibriyanti et al (2019) Jumlah balita dengan riwayat 
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penyakit diare dan ISPA di Wilayah Kerja Puskesmas Slogohimo masih tinggi yaitu sebesar 67,9% untuk 

diare dan 54,4% disebabkan karena masih rendahnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di masyarakat. 

Diare dan ISPA merupakan salah satu penyakit infeksi yang sering diderita oleh anak. Penyakit infeksi 

memberikan dampak negatif terhadap status gizi anak dalam hal mengurangi nafsu makan dan 

penyerapan zat gizi dalam usus, terjadi peningkatan katabolisme sehingga cadangan zat gizi yang tersedia 

tidak cukup untuk pembentukan jaringan tubuh dan pertumbuhan. Hubungan analisis statistik 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting Perhitungan 

risk estimate didapatkan nilai OR = 12 (OR > 1). Nilai OR menunjukkan bahwa responden yang memiliki 

riwayat penyakit infeksi mempunyai risiko 12 kali  lebih besar menderita stunting dari pada yang tidak 

memiliki riwayat penyakit infeksi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kecenderungan balita 

yang pernah menderita penyakit infeksi dalam tiga bulan terakhir memliki status gizi normal lebih besar 

yaitu sekitar 73,3% balita dibandingkan dengan balita yang tidak menderita.(15) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dalam penelitian ini, terdapat hubungan antara asi eksklusif dengan kejadian 

stunting dan terdapat hubungan antara riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting. Saran 

dalam penelitian ini yaitu diharapkan kepada ibu memberikan ASI Eksklusif kepada anak baru lahir 

sampai berusia 6 bulan tanpa diberi maknan dan minuman selain ASI sebab ASI mengandung nutrisi 

komplit yang dapat mencegah anak dari stunting ( kondisi gagal timbuh) serta diharapkan kepada ibu agar 

selalu menjaga asupan nutrisi makanan anak, ciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, terapkan 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), jauhkan si kecil dari orang yang terinfeksi penyakit, agar anak 

terhidar dari penyakit infeksi. 
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